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BAB 6 

KESIMPULAN 

Pengenalan dan promosi produk pada jaman sekarang ini dinilai lebih mudah 

dibandingkan pada jaman dahulu sebelum mucul yang namanya internet. Dengan 

adanya internet ini, kita sebagai manusia pun dipermudah dalam melakukan banyak 

hal seperti dalam hal berkomunikasi, menerima, dan memberi berita atau kabar 

mengingat penggunaan internet ini gratis dan mudah. Akan tetapi kita juga harus 

pintar dalam memilih dan memilah informasi yang kita dapatkan, dan harus bijak 

serta pintar dalam menggunakan, memanfaatkan internet. Contohnya kita bisa 

menghasilkan pendapatan dengan menggunakan internet dengan bijak seperti yang 

dilakukan oleh perusahaan startup CR:SH menggunakan internet serta jejaring 

sosial untuk memperkenalkan dan mempromosikan produk.  

Seiring dengan berjalannya waktu, strategi dan sistem bisnis yang 

direncanakan CR:SH pada awalnya berubah dikarenakan berbagai faktor. CR:SH 

melalui berbagai perubahan contohnya pada packaging sendiri di sempurnakan 

agar lebih sesuai dengan harga yang juga dipertimbangkan melalui biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan, selain itu perusahaan juga berproses dalam hal 

produksi, di mana perusahaan berusaha mencari cara agar produk semakin 

sempurna. Dalam hal pemasarannya, pada awal CR:SH dibentuk, perusahaan sudah 

merencanakan bahwa proses pengenalan dan pemasaran produk akan dilakukan di 

internet atau bisa dikatakan secara online.  
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Perusahaan memutuskan untuk melakukan pemasaran melalui media sosial, 

kemudian perusahaan melakukan survei dalam bentuk kuisioner, wawancara lisan 

serta berdasarkan pengalaman saat menjalankan perusahaan CR:SH maka tahap 

penyebaran produk dan pemasaran menurut penulis sudah tepat dengan 

menggunakan media sosial. Menurut hasil survei yang telah dilakukan, Instagram 

merupakan media sosial yang saat ini sangat banyak digunakan dan digemari oleh 

banyak orang. CR:SH memang memiliki akun sendiri, akan tetapi promosi awal 

lebih sering dilakukan oleh akun instagram 

masing-masing para pemegang jabatan atau bisa disebut dengan tim CR:SH, karena 

sudah memiliki pengikut di Instagram lebih banyak dan menurut penulis sebagai 

pemegang jabatan divisi pemasaran, informasi mengenai CR:SH akan lebih 

tersebar melalui akun pribadi pada awal pembukaan. Cara pemasaran ini cukup 

berpengaruh terhadap penjualan CR:SH dan pembeli kebanyakan dari kalangan 

teman-teman terdekat karena orang biasanya cenderung akan lebih percaya atau 

lebih tertarik akan sesuatu yang direkomendasikan atau disarankan oleh teman 

terdekat. 

Pemasaran melalui Instagram menjadi rencana awal perusahaan dalam 

memperkenalkan, mempromosikan produk Cr:Sh sendiri, akan tetapi kedepannya, 

untuk menjangkau pasar yang lebih luas lagi, maka Cr:Sh berencana untuk mulai 

memasuki market place seperti Shopee, Tokopedia. Selain itu Go-food atau Grab 

food juga bisa menjadi tempat bagi perusahaan Cr:Sh untuk berjualan karena seperti 

yang telah dibahas diatas bahwa pemesanan makanan menggunakan Grab food atau 

Go-food dapat dikatakan tinggi dan meningkat setiap tahunnya.
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